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ABSTRAK

Fokus penelitian ini adalah perencanaan metodologi evaluasi efektivitas web interaktif yang ditekankan pada adaptasi
matriks agar dapat digunakan untuk pembuatan kuesioner dan pembahasannya berdasarkan model web interaktif.
Analisis konteks bisnis dilakukan berdasarkan studi literatur yang erat korelasinya dengan performa web Kementerian
Agama RI. Metodologi evaluasi efektivitas web Interaktif merupakan kebutuhan penyelenggara web, termasuk
Kementerian Agama Republik Indonesia (RI) unit kerja Haji dan Umrah, untuk meningkatkan transparansi publik. Untuk
mendukung perencanaan model evaluasi web yang efektif digunakan sebuah metodologi penilaian web, yaitu AIC
(Attract, Inform, Community). Model ini menggunakan pendekatan kualitatif multi-dimensional yang secara praktis
berbasis Matriks AIC. Model ini memuat fitur web mobilisasi masa sehingga interaksi penyelenggara web dan publik
dapat terwujud. Hasil penelitian ini berupa metodologi evaluasi efektivitas web menggunakan Model AIC Interaktif yang
merupakan hasil adaptasi dari Model AIC. Proses adaptasi dilakukan berdasarkan konsep e-government Indonesia dan
PBB karena Model AIC pada penelitian sebelumnya digunakan untuk mengevaluasi web non-pemerintah. Sedangkan
model evaluasi web yang dikeluarkan Kementerian Informatika RI dan PBB tidak difokuskan pada fitur-fitur interaktif.
Hasil pilot project menunjukkan bahwa web Haji hanya memiliki 1 atribut interaktif, yakni komentar. Jadi, web Haji
termasuk kurang interaktif dan belum mendukung transparansi publik secara efektif.

Kata kunci: web interaktif, transparansi, evaluasi web

1. PENDAHULUAN

Menurut survei tahun 2016 yang dilakukan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), Indonesia meraih
peringkat ke 116 (medium) berdasarkan EGDI (E-Government Development Index). Hasil menunjukkan
bahwa kualitas e-government Indonesia masih jauh di bawah negara-negara di Asia Tenggara (UNDESA,
2016). Rendahnya nilai EGDI menunjukkan bahwa lembaga publik (kementerian) Indonesia masih kurang
inklusif, efektif, transparan dan akuntabel dalam mengimplementasikan e-government. Salah satu lembaga
publik adalah Direktorat Jendreal Penyelenggaraan Haji dan Umrah Kementerian Agama Republik Indonesia.

Di tengah-tengah upaya mewujudkan kepemerintahan yang bersih, muncul hasil penelitian yang
menyatakan bahwa Kementerian Agama merupakan salah satu lembaga di Indonesia yang paling banyak
melakukan penyalah-gunaan anggaran biaya pada pelayanan publik dari 22 instansi pusat yang disurvei
Komisi Pemberantasan Korupsi berdasarkan Indeks Integritas Nasional. Hal ini menjadi salah satu alasan
dilakukan penelitian ini dengan harapan optimalisasi web dapat meningkatkan transparansi publik dalam
rangka ikut serta mencegah terjadinya korupsi.

Matriks Attract, Inform dan Community (AIC) diadaptasi untuk mengevaluais web Haji Kementerian
Agama Republik Indonesia (RI). Hasil yang diharapkan adalah menghasilkan matriks baru (hasil adaptasi)
untuk mengetahui efektivitas web haji dalam mendukung transparansi publik. Langkah ini diharapkan
menjadi salah satu masukan untuk perbaikan web Haji Kementrian Agama dan juga menjadi salah satu tools
evaluasi web-web sejenis pada penelitian yang lain.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan menggunakan metodologi AIC (Attract, Inform, Community) yang telah
disesuaikan dengan objek penelitian pada pembahasan ini seperti tampak pada Gambar 1.
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Tahap 1: Inisiasi Penelitian
Pada tahapan ini, dilakukan beberapa aktivitas sebagai permulaan penelitian, yaitu menentukan
tujuan penelitian berdasarkan studi literatur, menentukan web sebagai objek penelitian, menentukan
calon responden dan menentukan metode penelitian. Adapun metode penelitian yang digunakan
adalah AIC model.
Alasan penggunaan AIC model pada penelitian ini antara lain karena metode tersebut memiliki
kategori penilaian “community”. Kategori ini menunjukkan bahwa sebuah web harus memiliki
kemampuan untuk mempengaruhi publik (memobilisasi masa) sebagai end-user agar mau
berinteraksi dengan penyelenggara web, seperti terlibat dalam pengungkapan pendapat atau donasi.
Dengan adanya komunikasi dua arah diharapkan pemerintah mampu memberikan pelayanan dengan
transparan sehingga terbangun kepercayan publik yang tinggi.
Proses adaptasi dilakukan berdasarkan konsep e-government Indonesia dan PBB karena Model AIC
pada penelitian sebelumnya (Daniels, 2004) digunakan untuk mengevaluasi web organisasi-
organisasi Islam dari berbagai negara (non-pemerintah). Sedangkan model evaluasi web yang
dikeluarkan Kementerian Informatika RI dan PBB tidak difokuskan pada fitur-fitur interaktif. Salah
satu alasan penelitian ini lebih terfokus pada aspek interaktif adalah agar kekurangan sebuah web
lebih mudah diketahui dan perbaikannya lebih mudah serta lebih cepat dilakukan.

Tahap 2: Adaptasi Matriks AIC
Pada penelitian sebelumnya, matriks AIC digunakan untuk mengevaluasi web beberapa organisasi
Islam sehingga perlu ada penyesuaian ketika akan digunakan untuk mengevaluasi web Kementerian
Agama RI. Perubahan tersebut berupa penghapusan komponen yang tidak relevan dan
menambahkan komponen yang belum ada serta adaptasi skor masing-masing komponen matriks.
Penambahan komponen lebih ditekankan pada komponen interaktif yang diadaptasi dari panduan e-
government PBB dan Kominfo. Matriks AIC yang sudah mengalami perubahan selanjutnya disebut
dengan istilah matriks AIC interaktif.

Tahap 3: Pengumpulan Data
Penentuan banyaknya sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan calon responden
anggota grup Facebook “Belajar Bahasa Inggris dan Arab katabah.com.” Sampel yang diperoleh
sebanyak 97 responden. Para responden mengisi kuesioner berdasarkan evaluasi web Haji
Kementerian Agama RI. Pengisian kuesioner dilakukan secara online. Setelah itu, kuesioner yang
telah diisi oleh 97 responden dikumpulkan untuk segera dimasukkan pada matriks AIC Interaktif
oleh peneliti dengan menggunakan software Microsoft Excel.
Perlu ditekankan bahwa pengambilan sampel ini bukan untuk merepresentasikan penilaian seluruh
penduduk Indonesia terhadap web Haji. Akan tetapi, ini hanya sebagai pilot project, yakni pengujian
penerapan metodologi AIC Interaktif pada skup lebih kecil yang akan bermanfaat untuk penelitian
selanjutnya dalam skup yang lebih besar atau responden yang lebih banyak.
Sampel adalah pengambilan sebagian dari populasi agar tidak terlalu banyak responden sehingga
dapat memudahkan suatu penelitian. Penentuan sampel pada penelitian ini dilakukan menggunakan
rumus Slovin.
Calon responden adalah anggota grup Belajar Bahasa Inggris dan Arab Katabah.com yang secara
singkat biasa disebut grup IDA (Inggris dan Arab) atau Katabah. Grup tersebut didirikan dan
dikelola oleh peneliti sendiri, maka pengumpulan data calon responden tidak melibatkan pihak lain.
Jumlah anggota Katabah sebanyak 2.600 (25 Februari 2018). Berdasarkan penerapan rumus Slovin,
maka calon responden berjumlah 97 orang. Setelah diketahui jumlah responden, maka kuesioner
siap disebarkan.
Karena matriks AIC interaktif cenderung menggunakan istilah-istilah teknis yang mungkin agak
sulit dipahami oleh responden, maka perlu disajikan dalam bentuk kuesioner. Pembuatan kuesioner
tersebut disusun berdasarkan 3 kategori, yaitu: Attract, Inform, dan Community.

Tahap 4: Pengolahan Data
Peneliti mengisi dan mengolah skor matriks AIC Interaktif berdasarkan kuesioner yang sudah diisi
menggunakan Microsoft Excel sehingga diperoleh pencapaian skor pada tiga kategori, yaitu Attract,
Inform, dan Community (AIC).
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Tahap 5: Pembahasan Efektivitas Web
Setelah diperoleh persentase perolehan skor untuk ketiga kategori AIC tersebut pada tahap 4, maka
dilakukan pembahasan sebagai berikut:
1. Apakah web memiliki skor tinggi untuk semua kategori dalam model AIC, yakni Attract,

Inform dan Community?
2. Apakah web sudah termasuk interaktif?
3. Apakah web efektif membangun komunikasi dua arah berdasarkan analisis model AIC

sehingga terbangun transparansi publik?

Tahap 6: Rekomendasi
Setelah selesai tahap 5, maka akan diperoleh rekomendasi berupa cara penilaian efektivitas web
interaktif yang secara teknis berupa matriks AIC Interaktif dan langkah-langkah evaluasi web
menggunakan matriks tersebut seperti yang diilustrasikan pada Gambar 1 tentang Kerangka Berfikir
Penelitian.

Gambar 1 Kerangka berfikir

Rekomendasi
Metode AIC Interaktif

Selesai

1. Menentukan tujuan penelitian
2. Menentukan web sebagai objek penelitian
3. Menentukan calon responden
4. Menentukan metode penelitian.

1. Apakah web memiliki skor tinggi untuk semua kategori
dalam model AIC, yakni Attract, Inform dan Community?

2. Apakah web efektif membangun komunikasi dua arah
berdasarkan analisis model AIC?

Adaptasi Matriks AIC

Mulai

Pembahasan
Efektivitas Web

Inisiasi Penelitian

Pengumpulan Data

Pengolahan Data Mengisi dan mengolah skor matriks AIC Interaktif berdasarkan
kuesioner yang sudah diisi menggunakan Microsoft Excel.

1. Menghapus komponen yang tidak relevan dan
menambahkan komponen yang belum ada

2. Adaptasi skor komponen matriks.

1. Menentukan banyaknya sampel menggunakan rumus
Slovin

2. Membuat kuesioner berdasarkan 3 kategori, yaitu:
Attract, Inform, dan Community

3. Penyebaran Kuesioner
4. Evaluasi web, yakni responden mengisi kuesioner

berdasarkan web Haji Kementerian Agama RI
5. Mengumpulkan kuesioner yang sudah diisi oleh

responden.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Matris AIC (Attract, Inform, Community) karya Daniles diadaptasi agar sesuai dengan kebutuhan web
Haji Kementerian Agama. Proses adaptasi dilakukan berdasarkan konsep e-government Indonesian
(Kominfo, 2003) dan Perseritakan Bangsa-Bangsa (UNDESA, 2010). Adaptasi tersebut berupa penghapusan
atribut yang tidak perlu, penyesuaian atribut yang kurang relevan, penambahan atribut yang belum ada dan
penyesuaian skor agar lebih tepat. Adapun matriks AIC baru yang merupakan hasil adaptasi tersebut tampak
pada Tabel 1.

Tabel 1 Matriks AIC baru
ATTRACT

No. Atribut Skor Daniels Skor Baru

1.
Warna konsisten

Ya = 1, Tidak = 0
Ya = 1, Tidak = 0

Ikon konsisten Ya = 1, Tidak = 0
2. Logo organisasi nampak Ya = 1, Tidak = 0 Ya = 1, Tidak = 0
3. Judul halaman Ya = 1, Tidak = 0 Berfungsi = 2, Ada = 1, Tidak = 0

4.

Layout prioritas:
Pengelompokan topik yang mirip

Sangat bagus = 2
Bagus =1
Jelek = 0

Bagus = 2, Cukup = 1, Jelek = 0

Penggunaan warna Bagus = 2, Cukup = 1, Jelek = 0
Animasi Bagus = 2, Cukup = 1, Jelek = 0
Ukuran teks dan gambar seimbang Bagus = 2, Cukup = 1, Jelek = 0
Tampilan layout efisien Bagus = 2, Cukup = 1, Jelek = 0
Tampilan layout rapi Bagus = 2, Cukup = 1, Jelek = 0

5. Promosi event/acara yang akan datang Ya = 1, Tidak = 0 Update = 2, Ada = 1, Tidak = 0
Maximum subtotal 7 19

No. Atribut Skor Daniels Skor Baru
6. Situs terdaftar di search engine Ya = 1, Tidak = 0 Ya = 1, Tidak = 0
7. Homepage loading cepat < 15 detik = 1

> 15 detik = 0
< 15 detik = 1
> 15 detik = 0

8. Tidak ada file atau pengunduhan error < 3 error = 2
Antara 4-6 error = 1
> 6 error = 0

< 3 error = 2
Antara 4-6 error = 1
> 6 error = 0

9.

Konten tampak & terstruktur:
Homepage tidak terlalu penuh Sangat bagus = 2

Bagus =1
Jelek = 0

Bagus = 2, Cukup = 1, Jelek = 0

Daftar isi tampak Bagus = 2, Cukup = 1, Jelek = 0
Daftar menu tampak Bagus = 2, Cukup = 1, Jelek = 0
Kategorisasi subjek bagus Bagus = 2, Cukup = 1, Jelek = 0

10.

Penggunaan media seimbang:
Kombinasi elemen visual dan informasi
berbasis teks bagus

Sangat bagus = 2
Bagus =1
Jelek = 0

Bagus = 2, Cukup = 1, Jelek = 0

Penggunaan media tidak kacau Bagus = 2, Cukup = 1, Jelek = 0
Maksimum subtotal 8 16

INFORM
No. Attribute Skor Daniels Skor Baru
11. Profil organisasi Ya = 1, Tidak = 0 Berfungsi = 2, Ada = 1, Tidak = 0
12. Misi Ya = 1, Tidak = 0 Berfungsi = 2, Ada = 1, Tidak = 0
13. FAQ Ya = 1, Tidak = 0 Berfungsi = 2, Ada = 1, Tidak = 0
14. Mudah menemukan informasi kontak Ya = 1, Tidak = 0 Berfungsi = 2, Ada = 1, Tidak = 0
15. Sumber dokumen Ya = 1, Tidak = 0 Ya = 1, Tidak = 0
16. Tanggal publikasi dokumen Ya = 1, Tidak = 0 Ya = 1, Tidak = 0

17.
Informasi penulis:
Nama

Sangat bagus = 2
Bagus =1
Jelek = 0

Ada = 1, Tidak = 0

Biografi singkat tersedia konsisten Ya = 1, Tidak = 0
18. Informasi kontak terkait dokumen Ya = 1, Jelek = 0 Ya = 1, Jelek = 0
19. Informasi tepat waktu Ya = 1, Jelek = 0 Ya = 1, Jelek = 0

Maksimum subtotal 11 14

20. Link eksternal bervariasi Ya = 1, Tidak = 0 Berfungsi = 2, Ada = 1, Tidak = 0
21. Konteks link Ya = 1, Tidak = 0 Berfungsi = 2, Ada = 1, Tidak = 0
22. Pemberitahuan ketika link mati Ya = 1, Tidak = 0 Berfungsi = 2, Ada = 1, Tidak = 0
23. Ada ikon ke halaman utama Ya = 1, Tidak = 0 Berfungsi = 2, Ada = 1, Tidak = 0
24. Tombol navigasi tampak Ya = 1, Tidak = 0 Berfungsi = 2, Ada = 1, Tidak = 0
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25. Label posisi terkini Ya = 1, Tidak = 0 Bagus = 2, Ada = 1, Tidak = 0
26. Tidak ada back trapping Ya = 1, Tidak = 0 Ya = 1, Tidak = 0
27. Pencarian arsip Ya = 1, Tidak = 0 Berfungsi = 2, Ada = 1, Tidak = 0
28. Feedback status sistem Ya = 1, Tidak = 0 Berfungsi = 2, Ada = 1, Tidak = 0
29. Media dapat diunduh (video/audio) Ya = 1, Tidak = 0 Berfungsi = 2, Ada = 1, Tidak = 0
30. Preview pengunduhan yang lama Ya = 1, Tidak = 0 Ya = 1, Tidak = 0
31. Teks dapat diunduh Ya = 1, Tidak = 0 Berfungsi = 2, Ada = 1, Tidak = 0
32. Pengunduhan dalam multi format Ya = 1, Tidak = 0 Berfungsi = 2, Ada = 1, Tidak = 0
33. Printer ready Ya = 1, Tidak = 0 Berfungsi = 2, Ada = 1, Tidak = 0
34. Email document Ya = 1, Tidak = 0 Berfungsi = 2, Ada = 1, Tidak = 0
35. Link ke artikel terkait Ya = 1, Tidak = 0 Berfungsi = 2, Ada = 1, Tidak = 0

Maksimum subtotal 16 30

COMMUNITY
No. Atribut Skor Daniels Skor Baru
36. Langganan newsletter atau majalah Ya = 1, Tidak = 0 Berfungsi = 2, Ada = 1, Tidak = 0
37. Donasi online Ya = 1, Tidak = 0 Dihapus
38. Link aksi Ya = 1, Tidak = 0 Dihapus

Maksimum subtotal 3

39. Dorongan feedback Ya = 1, Tidak = 0 Berfungsi = 2, Ada = 1, Tidak = 0
40. Bookmark atau favorit saat ini Ya = 1, Tidak = 0 Berfungsi = 2, Ada = 1, Tidak = 0
41. E-mail logo atau alamat situs ke teman Ya = 1, Tidak = 0 Berfungsi = 2, Ada = 1, Tidak = 0
42. Komentar pembaca pada artikel Ya = 1, Tidak = 0 Berfungsi = 2, Ada = 1, Tidak = 0
43. Forum atau kotak pesan Ya = 1, Tidak = 0 Berfungsi = 2, Ada = 1, Tidak = 0
44. Membuat 21opic percakapan Ya = 1, Tidak = 0 Berfungsi = 2, Ada = 1, Tidak = 0
45. Transaksi aman Ya = 1, Tidak = 0 Ya = 1, Tidak = 0
46. Multi bahasa Ya = 1, Tidak = 0 Berfungsi = 2, Ada = 1, Tidak = 0
47. Hanya anggota Ya = 1, Tidak = 0 Berfungsi = 2, Ada = 1, Tidak = 0
48. Mengenali pengunjung yang kembali Ya = 1, Tidak = 0 Dihapus
49. Email alert Ya = 1, Tidak = 0 Berfungsi = 2, Ada = 1, Tidak = 0
50. Online polls Tambahan Berfungsi = 2, Ada = 1, Tidak = 0
51. Buku tamu Tambahan Berfungsi = 2, Ada = 1, Tidak = 0
52. Kontak Tambahan Berfungsi = 2, Ada = 1, Tidak = 0

Maksimum subtotal 11 19
(Daniels, 2004: 30)

Adapun hasil pengisian kuesioner oleh 97 responden tampak pada Tabel 2. Ini merupakan hasil pilot project.

Tabel 2 Resume kelengkapan atribut web menurut 97 responden

Kategori Subkategori Kelengkapan Atribut (%) Keterangan
Attract Content 91 Lengkap

Structure 71 Cukup
Inform Content 50 Kurang

Structure 46 Kurang
Community Content 0 Kurang

Structure 13 Kurang
Keseluruhan 45,167 Kurang

Tabel 2 menunjukkan bahwa ketersediaan atribut pada web Haji termasuk “lengkap” untuk kategori
Attract subkategori Content (91%), “cukup lengkap” untuk kategori Attract subkategori Structure (71%),
“kurang lengkap” untuk kategori Inform subkategori Content (50%), “kurang lengkap” untuk kategori Inform
subkategori Structure (46%), dan “kurang lengkap” untuk kategori Community subkategori Content (0%)
serta Structure (13%). Berdasarkan rata-rata jawaban responden terhadap ketiga kategori (Attract, Inform dan
Community) pada Tabel 2, secara keseluruhan dinyatakan bahwa atribut-atribut (fitur-fitur) web Haji
termasuk “kurang lengkap” (45,167%).

Tabel 2 menunjukkan hasil pengolahan data kuesioner yang diisi oleh 97 responden, baik melalui
personal computer maupun mobile. Adapun Tabel 3 menunjukkan hasil evaluasi web oleh responden yang
menggunakan personal computer dan mobile yang dikalkulasikan secara terpisah. Hasilnya tetap
menunjukkan bahwa atribut web haji masih “kurang lengkap”, baik diakses secara web maupun mobile.
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Tabel 3 Perbandingan total responden yang berbeda

Jumlah Responden Kelengkapan Keterangan
24 (web) 48,167% Kurang
73 (mobile) 42,333% Kurang
97 (web dan mobile) 45,167% Kurang

Hasilnya menunjukkan bahwa ketersediaan atribut pada web Haji termasuk “kurang lengkap”. Dengan
demikian, keberadaan atribut Attract dan Inform yang merupakan variabel dasar sebuah web (Daniels 2004)
belum diimplementasikan secara optimal sehingga dapat disimpulkan bahwa web kementerian RI belum
memfasilitasi fitur penyampaian informasi dengan lengkap. Terlebih lagi, perhatian terhadap atribut interaktif
harus ditingkatkan sebagai upaya peningkatan kualitas dari sebuah web pemerintahan dalam
penyelenggaraan ibadah haji dan umrah.

Berdasarkan hasil evaluasi web atribut interaktif, diperoleh hasil ketersediaan atribut interaktif web Haji
seperti pada Tabel 4.

Tabel 4 Ketersediaan atribut interaktif

Atribut Keterangan Skor Skor Maksimum
Online polls Tidak ada 0 2
Member login Akses ditolak 1 2
Buku tamu Tidak ada 0 2
Kontak Menggunakan e-mail 1 2
Online forum Tidak ada 0 2
Komentar Ada (menggunakan FB) 2 2

Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa web Haji hanya memiliki 1 atribut interaktif, yakni komentar.
Jadi, web Haji termasuk kurang interaktif karena kepemilikan atribut interaktifnya kurang dari 60%. Dapat
disimpulkan bahwa web Haji belum termasuk interaktif dan belum mendukung transparansi publik dengan
baik (efektif) karena hanya memiliki 1 atribut interaktif, yaitu komentar.

4. SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa cara mengevaluasi
web menggunakan matriks AIC Haji meliputi adaptasi matriks AIC Daniels, membuat dan menyebarkan
kuesioner, serta mengolah data kuesioner menggunakan software sehingga diperoleh kesimpulan bahwa
atribut pada web haji belum lengkap berdasarkan kategori Attract, Inform dan Community (AIC). Sementara
itu, cara mengetahui efektivitas web Haji dalam mendukung transparansi publik dilakukan dengan cara
menganalisis 6 atribut interaktif, yaitu online polls, member login, buku tamu, kontak, online forum, dan
komentar. Berdasarkan analisis 6 atribut tersebut, diperoleh kesimpulan bahwa web Haji belum interaktif
sehingga belum efektif mendukung transparansi publik.

Metodologi penelitian yang menggunakan matriks AIC Haji bermanfaat untuk mengevaluasi web haji,
web kementerian atau web lain, terutama untuk mengetahui ketersediaan atribut dengan kategori Atrract,
Inform dan Community, baik yang menekankan pada atribut-atribut interaktif atau tidak. Hasil evaluasi
menggunakan framework AIC Haji bermanfaat juga sebagai masukan pada saat melakukan perancangan user
interface sebuah web yang akan dibuat.

Matriks AIC Haji terdiri atas 60 atribut dengan skor maksimum 108 poin, sementara yang sudah
tersedia di web Haji sebanyak 22 atribut dengan total skor 58 poin menurut 1 responden. Sementara itu,
terdapat 28 atribut (1.538) dari total 40 atribut (2.970 poin) yang dievaluasi oleh 97 responden. Hasil
penilaian dari sampel ini tidak merepresentasikan tanggapan semua warga negara Indonesia terhadap web
Haji, tapi sebagai pilot project saja.

.
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